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ABSTRAK

Pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan pentingnya kemampuan berbicara di depan umum, sebuah
aspek keterampilan interpersonal yang sangat penting dalam perkembangan individu. Dalam proses
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga diajarkan cara
menyampaikan ide dan gagasan dengan efektif kepada orang lain. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu
mengatasi kecemasan siswa dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Penulis melakukan
observasi awal terlebih dahulu untuk memahami permasalahan siswa di sekolah terkait kemampuan
berkomunikasi, khususnya dalam berbicara di depan umum (public speaking). Observasi ini disesuaikan
dengan keahlian penulis, yang berfokus pada ilmu komunikasi, terutama dalam bidang kebahasaan dan public
speaking. Setelah berhasil merumuskan permasalahan, penulis memilih SMA Erenos Pamulang sebagai
sekolah yang akan menjadi fokus intervensi. Setelah dilakukan pelatihan Public Speaking ditemukan bahwa
secara keseluruhan, semangat dan antusiasme para peserta yang terdiri dari kelas X-XI1I, mencakup gabungan
jurusan IPA dan IPS, sangat tinggi. Mereka menunjukkan proaktivitas yang signifikan untuk memberikan
yang terbaik sesuai dengan konten public speaking yang telah siswa pilih.

Kata Kunci: Keterampilan, Public Speaking, Siswa

ABSTRACT

Education is closely linked to the importance of public speaking, an aspect of interpersonal skills that is
crucial in individual development. In the process of education, individuals not only acquire academic
knowledge, but are also taught how to effectively convey ideas to others. This training is expected to help
overcome students' anxiety and improve their communication skills. The author first conducted preliminary
observations to understand students' problems at school related to communication skills, especially in public
speaking. This observation was adjusted to the author's expertise, which focuses on communication science,
especially in the fields of language and public speaking. After successfully formulating the problem, the
author chose SMA Erenos Pamulang as the school that would be the focus of the intervention. After the Public
Speaking training, it was found that overall, the spirit and enthusiasm of the participants consisting of X-XII
classes, covering a combination of science and social studies majors, was very high. They showed significant
proactivity to give their best according to the public speaking content that the students have chosen.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan serangkaian
proses berkelanjutan yang tak pernah
berakhir.  Fungsi  pendidikan  adalah
mengatasi  penderitaan  rakyat  akibat
kebodohan dan ketertinggalan. Pendidikan
di Indonesia berperan dalam pengembangan
kemampuan, pembentukan karakter, dan
peradaban bangsa yang bermartabat.
Tujuannya adalah meningkatkan kualitas
hidup bangsa, dengan penekanan pada
pembangunan  sikap, karakter, dan
transformasi nilai-nilai  filosofis negara.
Secara  khusus, pendidikan  nasional
Indonesia fokus pada peningkatan rasa
nasionalisme dan pemberian kemampuan
bersaing di arena internasional (Sujana,
2019)

Lingkungan akademis secara alami
memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas
berbicara di depan umum, seperti melakukan
presentasi di kelas dan berpartisipasi dalam
diskusi seminar. Bagi manusia berusia 17
hingga 22 tahun, tuntutan untuk
menyampaikan pemikiran secara jelas dan
persuasif sering kali menjadi tantangan
besar. Ketakutan berbicara di depan umum
sering kali disebabkan oleh kecemasan akan
penilaian dari orang lain, yang dapat
membatasi keterlibatan aktif mereka dalam
kelas dan berpengaruh negatif terhadap
evaluasi kemampuan lisan. Hal ini pada
akhirnya dapat memengaruhi  Kinerja
akademik secara langsung, mengingat
keterampilan menyampaikan ide dengan
baik merupakan bagian penting dari
keberhasilan  dalam  dunia  akademis
(Rengganawati, 2024).

Inti dari sistem pendidikan adalah
proses pembelajaran, yang keberhasilannya
sangat bergantung pada cara guru
menyampaikan ~ materi  agar  tujuan
pembelajaran  dapat tercapai. Dalam
dinamika proses belajar mengajar, guru,
siswa, kurikulum, dan faktor-faktor lainnya
diorganisir secara sistematis untuk mencapai
berbagai tujuan yang telah ditetapkan
(Oktaviani et al., 2020). Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut, para pendidik
dapat menerapkan metode pembelajaran

yang menarik dan melibatkan partisipasi
aktif siswa (Mandasari & Aminatun, 2020).

Kemampuan  berbicara  memiliki
hubungan yang erat dengan keterampilan
public speaking atau berbicara di depan
umum. Public speaking  melibatkan
kemampuan seseorang untuk
menyampaikan pesan atau berbicara secara
efektif kepada audiens yang lebih besar.
Keterampilan berbicara mencakup berbagai
elemen, termasuk pengucapan kata, intonasi
suara, penggunaan bahasa tubuh, dan
kemampuan menyusun ide secara jelas.
Kemampuan untuk berkomunikasi dengan
efektif dan berhasil dapat diperoleh dan
ditingkatkan oleh siapa pun. Untuk
mengembangkan keterampilan ini,
diperlukan dedikasi tinggi serta penerapan
teknik yang sesuai. Terdapat empat kriteria
untuk menilai keberhasilan komunikasi,

yaitu menciptakan pemahaman,
menyebabkan kepuasan atau hiburan,
berpengaruh terhadap  sikap, dan

memperbaiki hubungan interpersonal (Adha
Kholifatul, 2016).

Berdasarkan uraian sebelumnya dan
hasil wawancara awal dengan guru
mengenai kondisi siswa dalam kemampuan
berbicara di depan umum (public speaking),
ditemukan fakta bahwa siswa SMA Erenos
Pamulang masih meerasa kurang percaya
diri saat menyampaikan pendapat di hadapan
umum. Selain itu, siswa juga menghadapi
kesulitan dalam menggunakan bahasa
dengan tepat, seperti masalah artikulasi,
pemilihan kosa kata, dan tata bahasa.
Mereka juga kesulitan dalam merangkai ide
dengan baik, yang menyebabkan tingkat
kecemasan semakin meningkat ketika
berhadapan  dengan audiens.  Untuk
mengatasi  tantangan  ini,  diperlukan
pendekatan holistik, salah satunya melalui
pelatinan keterampilan berbicara (public
speaking) yang melibatkan siswa dalam
berbicara di depan umum. Pelatihan ini
diharapkan dapat membantu mengatasi
kecemasan siswa dan  meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka.
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti
akan melakukan kegiatan pengabdian
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kepada masyarakat dengan judul strategi
pendampingan keterampalin public
speaking siswa SMA Erenos Pamulang

METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tiga tahapan utama
yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam tahap persiapan, penulis menyebarkan
instrumen penelitian berupa angket untuk
menilai kemampuan siswa dalam public
speaking, observasi, dan wawancara untuk
guru dan siswa. Pelaksanaan melibatakan
kegiatan pelatihan dengan pendekatan
partisipatif, meliputi teori dasar public
speaking, praktik individu, simulasi, dan
pemberian umpan balik. Penulis
menggunakan metode ceramah interaktif dan
simulasi langsung sebagai pendekatan utama.
Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Dara kualitatif
diperoleh dari wawancara dan observasi
selama pelatihan, sedangkan data kuantitatif
berasal dari angket pre-test dan post-tes
untuk mengukur peningkatan kemampuan
siswa dalam public speaking. Hasil dari
kedua jenis data ini kemudian dibandingkan
untuk menentukan keberhasilan dalam
penelitian.
Tahap Persiapan

Penulis melakukan observasi awal
terlebih dahulu untuk memahami
permasalahan siswa di sekolah terkait
kemampuan  berkomunikasi, khususnya
dalam berbicara di depan umum (public
speaking). Observasi ini disesuaikan dengan
keahlian penulis, yang berfokus pada ilmu
komunikasi, terutama dalam  bidang
kebahasaan dan public speaking. Setelah
berhasil merumuskan permasalahan, penulis
memilih SMA Erenos Pamulang sebagai
sekolah yang akan menjadi fokus intervensi.
Sekolah ini terletak di JI. Palapa RT. 003
RW. 018 Serua - Ciputat, Sarua, Kec.
Ciputat, Kota Tangerang Selatan Provinsi
Banten, dengan jarak sekitar 57,8 km dari
lokasi perguruan tinggi penulis. Penulis
kemudian menghubungi pihak sekolah SMA
Erenos Pamulang untuk meminta izin dan
kesediaan mereka untuk menyelenggarakan

kegiatan pelatihan public speaking kepada
siswa kelas X-XII.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ~ Pengabdian  Kepada
Masyarakat dilaksanakan dari pukul 09.30
hingga jam 11.00 WIB, terbagi dalam dua
sesi. Sesi pertama mencakup penyampaian
materi melalui presentasi dan tanya jawab
siswa, sesi kedua fokus pada praktik
keterampilan public speaking siswa.

Tahap Evaluasi dan Pelaporan

Setelah menyelesaikan tahap
pelaksanaan, tim pengabdian melaksanakan
evaluasi dengan berkolaborasi bersama pihak
sekolah. Evaluasi juga dilakukan melalui
distribusi angket respons kepada siswa. Data
yang diperoleh dari angket respons tersebut
kemudian diolah untuk digunakan sebagai
materi dalam laporan akhir kegiatan,
penyempurnaan bahan ajar, dan sebagai
dasar untuk publikasi ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan oleh
tim dari Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta
bekerja sama dengan tim SMA Erenos
Pamulang. Kegiatan PKM dimulai dengan
acara pembukaan di sekolah, dihadiri oleh
perwakilan sekolah, tim PKM, dan siswa-
siswi SMA Erenos Pamulang. Acara
pembukaan ini bertujuan untuk
memperkenalkan program, menjelaskan
tujuan  pelatihan, serta membangun
antusiasme peserta. Setelah pembukaan
selesai, penulis memulai dengan sesi
pengenalan tentang ilmu komunikasi. Sesi
berikutnya mencakup pemberian materi
"Public Speaking,” yang melibatkan konsep
dasar public speaking, tahapan dalam public
speaking, metode mengatasi ketakutan dan
membangun  kepercayaan diri, teknik
menyampaikan  ide,  mempertahankan
pendapat, hingga aspek penampilan seorang
public speaker yang efektif. Pada sesi ketiga,
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan
praktik public speaking. Sebelum praktik
dimulai, tim memberikan contoh langsung
melalui perkenalan diri secara profesional,
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siaran  berita, peran
pidato/motivasi.

Penyampaian  materi  dilakukan
dengan gaya bahasa yang sederhana agar
siswa dapat dengan cepat memahami. Materi
juga disampaikan secara bertahap, diselingi
dengan pertanyaan dan contoh yang dekat
dengan kehidupan siswa, hal ini bertujuan
agar siswa dapat memahami konten yang
diberikan. Pada saat memberi materi sempat
terjadi kebisingan, hal ini disebabkan karena
besarnya jumlah siswa yanh hadir, akhirnya
penulis menambahkan elemen humor dalam
materi, kadang-kadang  meningkatkan
intonasi suara, atau mengulang pertanyaan
untuk menjaga keterlibatan siswa agar tetap
fokus. Selain itu, dalam memberikan materi,
penulis tidak hanya fokus pada layar, tetapi
juga membangun hubungan dengan siswa
melalui kontak mata. Pendekatan tersebut
terbukti efektif untuk mengarahkan kembali
perhatian siswa terhadap materi yang
disampaikan. Setelah situasi teratasi,
keseluruhan materi dapat disampaikan
dengan baik dan lengkap.

reporter, dan

e ¢ | %
Gambar 1. Penyampaian Materi Public
Speaking Pada Siswa

Dalam ikhtisar penyampaian materi
melalui  presentasi, dimulai  dengan
memahami dasar-dasar public speaking,
terdapat tiga tujuan pokok yang sangat
penting, yakni: pertama, menyediakan
informasi (To inform); kedua, membujuk
atau meyakinkan audiens (To persuade); dan
ketiga, memberikan hiburan (To entertain).
Pemahaman dasar terkait keterampilan
berbicara di depan umum menjadi dasar

yang krusial dalam mencapai tujuan-tujuan
tersebut. Dengan merinci aspek-aspek ini,
presentasi dapat disusun dengan lebih
efektif, memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga persuasif dan mampu menarik
perhatian serta memenuhi  kebutuhan
hiburan audiens.

Setelah penyampaian materi
presentasi, dilanjutkan dengan penerapan
praktik menjadi pelaku dalam public
speaking. Hasil dari pengalaman lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua siswa
mampu menerapkan materi yang telah
diberikan. Kondisi ini muncul karena public
speaking bukanlah sesuatu yang dapat
dikuasai  secara  instan,  melainkan
merupakan suatu  keterampilan  yang
memerlukan latihan berkelanjutan agar
seseorang dapat tampil dengan baik di depan
umum. Fenomena ini menarik untuk dibahas
karena jika dibiarkan terus-menerus, dapat
mengurangi tingkat percaya diri siswa.

Berdasarkan situasi tersebut,
dilakukan upaya untuk mengajak beberapa
siswa untuk memperkenalkan diri di depan
siswa-siswa lain dengan cara yang lebih
santai. Awalnya terlihat bahwa siswa-siswa
cenderung ragu dan gugup. Untuk mengatasi
masalah ini, penulis mencoba pendekatan
yang menyenangkan dan efektif. Caranya
adalah dengan mengajak siswa untuk
berdiri, melakukan relaksasi dengan
mengatur napas perlahan, memberikan yel-
yel, dan membuat kesepakatan bersama
siswa untuk menghitung secara berurutan.
Angka yang telah disepakati bersama
kemudian menjadi penentu bagi siswa untuk
memilih konten public speaking yang telah
disiapkan. Siswa yang dipilih akan
mendapatkan konten perkenalan diri secara
profesional, peran sebagai pembaca berita,
reporter, pelaku stand-up comedy, dan
pidato/motivasi. Hasil akhirnya
menunjukkan  bahwa siswa mampu
mengatasi tantangan yang diberikan. Mereka
menunjukkan Kkreativitas dengan
menggabungkan teknik public speaking
dengan penggunaan humor dan pengalaman
pribadi. Terbukti bahwa siswa dapat
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mempertahankan perhatian siswa lain tanpa
rasa bosan. Bahkan, ada siswa yang
menyampaikan  presentasinya  dengan
menyertakan elemen akting ringan yang
sangat menghibur siswa lain.

Gambr 2. Apresiasirpada Peserta yang
Berhasil Melaksanakan Praktik Public
Speaking

Setelah proses penyampaian materi
dan sesi praktik, dilanjutkan dengan
penyebaran angket untuk menilai tingkat
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di
depan umum setelah mengikuti pelatihan.
Berdasarkan hasil angket tersebut, terungkap
bahwa siswa merasakan manfaat dari
pelatihan yang diberikan, terutama dalam
memahami langkah-langkah yang perlu
dipersiapkan sebelum melakukan public
speaking. Mereka juga menyadari relevansi
keterampilan ini dalam proses pembelajaran
dan interaksi sosial di sekitar mereka.
Tambahan, siswa melaporkan bahwa
pelatihan ini membantu mereka
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif, seperti yang tercermin dari
proses pengumpulan materi  sebelum
melakukan public speaking. Pentingnya
kegiatan ini juga tercermin dari peningkatan
rasa percaya diri siswa dalam berbicara di
depan umum, yang dapat dilihat dari respons
positif siswa terhadap kegiatan pelatihan
public speaking yang telah mereka ikuti.

Tabel 1. Respon Siswa setelah mengikuti
kegiatan pendampingan keterampilan
Public Speaking

TS mKS mC mS WSS

< -

~ S
v—<

E mﬂ wﬂ m|‘ ﬂ

Mer;arlk Memaha Mudah le}?lggb
mi  diaplika Motivasi

angian | Konsep | skan Kreat
mTS 0 0 0 0 0
mKS 0 0 0 0 0
c 19 0 2,8 0 8,4

uS 23,4 43 42,1 29,9 37,4
mSS 748 57 55,1 70,1 54,2

Data yang tergambar dalam grafik
di atas dapat dibagi menjadi empat aspek,
yaitu  menarik dan  menyenangkan,
pemahaman konsep, kemudahan penerapan,
motivasi, dan perkembangan jiwa kreatif.
Dari hasil angket dengan 107 responden, 80
responden atau sebanyak 74,8% menyatakan
sangat setuju, 25 responden atau 23,4%
menyatakan setuju, dan 2 responden atau
1,9%  menyatakan  cukup  terhadap
pernyataan materi disampaikan dengan cara
menarik dan menyenangkan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Nurcandrani et al., 2020) vyang
menyebutkan  bahwa pelatihan  yang
berdasarkan pada pemberian pengalaman
langsung memiliki efektivitas tinggi dalm
menciptakan ~ suasana  belajar  yang
menyenangkan dan meningkatkan
kepercayaan diri peserta untuk berbicara
depan umum. Dari data ini, dapat
disimpulkan  bahwa  sebagian  besar
responden sangat setuju bahwa pelatihan
public speaking memberikan pengalaman
yang menyenangkan dan menarik.
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Berfokus pada aspek pemahaman
konsep, dari 107 responden, 61 responden
atau 57% menyatakan sangat setuju,
sementara 46 responden atau 43%
menyatakan setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelatihan public speaking membantu
mayoritas peserta memahami materi dengan
baik. Hasil ini konsisten dengan temuan
(Fatikah et al., 2023) yang menyatakan
bahwa dengan  memperhatikan  dan
mengasah aspek public speaking dengan
latihan yang rutin, seseorang dapat secara
signifikan meningkatkan kepercayaan diri
dalam berbicara depan umum. Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
mayoritas responden menilai pelatihan ini
membantu mereka memahami  materi
dengan baik.

Dalam  konteks  kemudahan
penerapan, dari 107 responden, 59
responden atau 55,1% menyatakan sangat
setuju, 45 responden atau 42,1%
menyatakan setuju, dan 3 responden atau
2,8% menyatakan cukup. Hal ini
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden merasa mampu menerapkan
keterampilan yang telah dipelajari. Temuan
ini sesua dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wardani, 2023) yang menyatakan
bahwa konsep diri berperan penting dalam
membangun kepercayaan diri dalam konteks
pelatihan public speaking, hal ini mencakup
pemahaman dan evaluasi individu terhadap
dirinya sendiri. Kesimpulannya, responden
cenderung merasa lebih percaya diri ketika
harus menyampaikan gagasan setelah
mengikuti pelatihan.

Dari segi motivasi, dari 107
responden, 75 responden atau 70,1%
menyatakan sangat setuju, dan 32 responden
atau 29,9% menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  materi  yang
diimplementasikan berhasil menciptakan

fleksibilitas dan motivasi tinggi pada peserta
didik untuk menerapkan keterampilan public
speaking. Penelitian oleh (Telussa et al.,
2023) mengatakan bahwa pelatihan public
speaking merespons positif pemberian
otonomi dalam pembelajaran, pelibatan
aktif dalam proses belajar, dan kesempatan
untuk berbagi pengalaman, yang semuanya
merupakan komponen utama pendekatan
andragogi trainer. Dengan demikian,
pelatihan ini tidak hanya memberikan
keterampilan teknis tetapi juga mendorong
antusiasme peserta untuk terus berlatih dan
berkembang.

Terakhir, dalam konteks
perkembangan jiwa kreatif, dari 107
responden, 58 responden atau 54,2%
menyatakan sangat setuju, 40 responden
atau 37,4% menyatakan setuju, dan 9
responden atau 8,4% menyatakan cukup.
Dari sini, dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar responden sangat setuju
bahwa pelatihan ini mendorong mereka
untuk menumbuhkan ide-ide kreatif dalam
berbicara di depan umum. Temuan ini
selaran dengan studi oleh (Hartini et al.,
2021) menyatakan bahwa kegiatan yang
melibatkan ekspresi secara aktif dapat
meningkatkan kreativitas peserta.

Dari keseluruhan temuan, terlohat
bahwa pelatihan yang telah dilakukan
memberi dampak positif pada aspek yang
diteliti. Temuan-temuan tersebut konsisten
dengan kajian sebelumnya yang menyoroti
pentingnya pendekatan berbasis praktik dan
pengalaman dalam pembelajaran
keterampilan komunikasi. Penelitian ini
menegaskan  relevansi  metode yang
digunakan serta memberikan kontribusi
untuk pengembangan pelatihan serupa di
masa depan.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Secara keseluruhan, semangat dan
antusiasme para peserta yang terdiri dari
siswa kelas X-XII, mencakup gabungan
jurusan IPA dan IPS, sangat tinggi. Setelah
mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan keterampilan public speaking
yang dikemas dengan menarik dan
menyenangkan, siswa lebih  memahami
keilmuan komunikasi dan pentingnya public
speaking dalam kehidupan sehari-hari dan
perjalanan karir dimasa depan. Siswa
cenderung merasa lebih percaya diri ketika
harus menyampaikan gagasan setelah
mengikuti pelatihan dan mendorong peseta
untuk menumbuhkan ide-ide kreatif dalam
berbicara di depan umum. Sehinggaa dapat
disimpulkan bahwa peserta menunjukkan
proaktivitas  yang  signifikan  untuk
memberikan yang terbaik sesuai dengan
konten public speaking yang telah peserta
pilih baik sebagai pembawa acara maupu
sebagai pengisi acara.
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